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A. Prosedur Skrining dengan menggunakan Rapid Test Morfina
1. Tahapan

a. Urin dimasukkan ke dalam pot plastik.

b. Urin diteteskan ke lubang rapid test morfina sebanyak + 3 tetes (untuk rapid test tetes), rapid test
dicelupkan ke dalam urin (untuk rapid test celup). rapid test didiamkan hingga timbul garis penunjuk
hasil.

¢. Kontrol positif menggunakan larutan standar kerja morfina konsentrasi 1-10x LoD dalam urin dan
kontrol negatif menggunakan urin negatif (blank). Kontrol positif dan negatif dilakukan 1 kali dalam
1 hari.

d. Lama waktu pengamatan 5-10 menit setelah sampel dimasukkan ke dalam rapid test.

e. Hasil uji dicatat pada formulir pengujian sampel (LU-FRM 10).

2. Kriteria keberterimaan
a. Satu Garis pada posisi C menunjukkan positif
b. Dua Garis pada posisi C dan T menunjukkan negatif
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Gambar 1. Hasil skrining (a) kontrol positif morfina dan (b) kontrol negatif
menggunakan rapid test morfina.

B. Prosedur Analisa GC-MS (Gas Chromatography — Mass Spectrometer)
1. Preparasi sampel
a. 3 mL sampel ditambahkan 1 mL HCI 10% diinkubasi selama 1 jam pada suhu 37 °C. sampel di-
adjust pH 10 — 11 dengan menggunakan ammonium hidroksida 25%.
b. Sampel dituangkan ke dalam extreluteN" 3 dan didiamkan hinggal fasa pada extrelut® mengering (+
15-30 menit).
c. Kloroform sebanyak 15 mL dilewatkan ke dalam extrelut® dan ditampung di dalam tabung reaksi.
Fasa organik yang ditampung kemudian dievaporasi, direkonstitusi dengan 100 ML BSTFA.
Kemudian diinkubasi selama 1 jam pada suhu 70 °C, didinginkan.
. Sampel diinjeksikan sebanyak 0,5 pL ke dalam GC — MS.
e. Kontrol sampel positif menggunakan standar kerja (bahan pembanding) kodeina, morfina dan 6-
monoasetiimorfina di dalam urin, dan kontrol sampel negatif menggunakan urin negatif.
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2. Analisis dengan GC — MS
Injeksi sampel pada GC - MS
Pengoperasian Gas Chromato

Shimadzu QP 2010 Ultra mengikuti kaidah pada LU-IKA 01.2 Prosedur
graphy - Mass Spectrometer (GC — MS) Shimadzu QP 2010 Ultra dan

GC - MS Shimadzu QP2020NX-2030Nexis mengikuti kaidah pada LU-IKA 01.5 Prosedur
Pengoperasian Gas Chromatography - Mass Spectrometer (GC — MS) Shimadzu QP2020NX-
2030Nexis. Metode GC — MS, GCMS Agilent 5 mengikuti kaidah pada LU-IKA 01.6 Prosedur
Pengoperasian Gas Chromatography-Mass Spectrometer (GC-MS) Agilent 78908 1-6 dan 8890 B
dengan metode GC-MS yang digunakan Puslab_14.

- ldentifikasi Kromatogram dan Spektra Sampel
a. Kromatogram pada lokasi penyimpanan dibuka.
b. pecahan spektra pada peak yang muncul dengan cara mengklik dua kali pada tengah — tengah peak.
c. Analisis dilakukan berdasarkan nilai Rt, pecahan spektra terbanyak dan similarity dengan pustaka
(jika diperlukan) dan area terendah yang dapat diterima sesuai dengan kriteria keberterimaan yang
telah ditetapkan.

. Rekaman hasil identifikasi dituangkan dalam Formulir Gas Chromatography — Mass Spectra (GC —
MS) LU-FRM 20 dan formulir pengujian sampel (LU-FRM 10).

4. Kriteria keberterimaan
Sampel dinyatakan Positif mengandung morfina, kodeina dan 6-monoasetilmorfina jika terpenunhi
ketentuan sebagai berikut :
a) Nilai Rt untuk kontrol kodeina, morfina dan 6-monoasetilmorfina dan sampel sama, dengan rentang
keberterimaan + 0,5 menit.
1) GCMS Shimadzu QP 2010 Ultra
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Gambar 2. Kromatogram GC — MS staznmd.aﬁ(;o&e"i;wmam: morfina dan 6-monoasetilmorfina.
' (GCMS Shimadzu QP 2010 Ultra).
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2) GCMS Shimadzu QP2020NX-2030Nexis
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Gambar 3. Kromatogram GC — MS standar kodeina
(GCMS Shimadzu QP2020NX-2030Nexis).
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Gambar 4. Kromatogram GC — MS standar morfina
(GCMS Shimadzu QP2020NX-2030Nexis).
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b) Fragmen massa untuk Kodeina, Morfina dan 6-monoasetilmorfina
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Gambar 5. Kromatogram GC — MS standar 6-monoasetiimorfina
(GCMS Shimadzu QP2020NX-2030Nexis).

1) GCMS Shimadzu QP 2010 Ultra

& |+ Sean 0t 13415 min) Lin 2.6 ppm-07-00.0

28
28
24
22

2
(¥
10
14
124

1
s
ae
a4
0z

o

40 | . 2
ey 161 1791 | ol Lo i) ! |

"

S0 60 0 BU G0 100 110 120 130 140 150 160 170 180 1 210 220 230 240 250 200 270 280 290 00 310 3
Counts va Mess-1o-Chirge (nviz)

Gambar 6. Spektrum massa standar kodeina TMS derivative.
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Gambar 7. Spektrum massa standar morfina TMS derivative.

Dilarang menggandakan atau menyadur sebagian atau seluruh isi dokumen ini tanpa seizin Kepala Pusat Laboratorium Narkotika BNN




INSTRUKSI KERJA

BADAN NARKOTIKA NASIONAL LU-IKS 04

PUSAT LABORATORIUM NARKOTIKA Identifikasi Morfina dalam

Sampel urin

Tal
Ed
Rev
Hal

05-06-2026
03

04

4 dari 5

wio*
2.0
24
22

* Scan (it 13913 min) Lin 2.5 ppmG7-03.0

18
1.5
144
124

os
oo
T8

uzj
o

2041

LR 021 E )
2181 " e

I 20e
I |

s0 100 120 140 160 180 200 220 240 260 20 de0 180 400

200 300
Counts vs. Mass 40-Chatge (m/z}

Gambar 8. Spektrum massa standar 6-monoasetilmorfina TMS Derivative.

2060 420 440 460 480 o0

2) GCMS Shimadzu QP2020NX-2030Nexis
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Gambar 9. Spektrum massa standar kodeina.
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Gambar 10. Spektrum massa standar morfina
%
{
1 i
3
b3
3 « 1
? | 5]1 T ‘IF ‘T (l :IU ’T ~lIf=f‘|I :fv 3 ] O R
A o e RN I 0 O 4 : et B
a0 i fo @m0 @0 m M om0 B W oM ®o®W W

Gambar 11. Spektrum massa standar 6-monoasetiimorfina
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C. Literatur

Diagnostica, Merck. EXTRELUT®. New Method for the Aplication of Lipophilic Substances.

D. Dokumen Terkait

1. LU-IKA 01.2

2. LU-IKA01.5

ot

LU-IKM 17

R

LU-IKA 01.6

QP 2010 Ultra.
2020NX-2030Nexis.

7890A 1-6 dan 8890 B.
Metode Instrumentasi GC-MS.

LU-FRM 10  Formulir pengujian Sampel.
LU-FRM 20  Formulir Analisis GCMS.

Prosedur Pengoperasan Gas Chromatography-Mass Spectrometer (GC-MS) Shimadzu
Prosedur Pengoperasan Gas Chromatography-Mass Spectrometer Shimadzu QP

Prosedur Pengoperasan Gas Chromatography-Mass Spectrometer (GC-MS) Agilent
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